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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Negara Indonesia secara rutin melakukan pembangunan nasional dengan tujuan 

menilai kinerja ekonomi dalam rangka meningkatkan kesejahteraan masyarakat. 

Persentase pendapatan yang diperoleh pemerintah Indonesia melalui sektor pajak 

merupakan penyumbang terbesar bagi pemerintah Indonesia, sehingga merupakan 

bagian yang signifikan dari sumber keuangan negara. Namun demikian, tujuan 

pemerintah berlawanan langsung dengan tujuan wajib pajak orang pribadi dan 

badan. Wajib pajak, seoptimal mungkin mengurangi pengeluaran pajaknya, 

perusahaan memandang membayar pajak sebagai beban bagi perusahaan. 

Pengenaan pajak ini juga merupakan pengurang dari pendapatan yang diperoleh 

dalam akuntansi yang mengharuskan perusahaan untuk menerapkan teknik 

pengurangan pajak tertentu  (Pratiwi dan Ardiyanto, 2018). 

Tabel 1.1 Target dan Realisasi Pajak Negara Indonesia Tahun 2017 – 2021  

Tahun 
Target 

(Dalam Triliun Rupiah) 

Realisasi 

(Dalam Triliun Rupiah) 

2017 1.283 1.147 

2018 1.424 1.315,9 

2019 1.377,6 1.332,1 

2020 1.570 1.126 

2021 1.444,5 1.547,8 

Sumber: Direktoral Jenderal Pajak Republik Indonesia, 2022 

Merujuk tabel 1.1 bisa dipaparkan penerimaan realisasi penerimaan pajak 

nasional selama lima tahun belakangan mengalami fluktuatif. Tahun 2017 
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persentase realisasi pajak sebesar 89,4%, nilai ini meningkat menjadi 92% pada 

tahun 2018, namun pada tahun 2019 pesentase realisasi pajak ini menurun menjadi 

84,4% dan di tahun 2020 menurun lagi sejumlh 71,7%. Tahun 2021 persentase 

realisasi pajak ini mengalami peningkatan yaitu sebesar 107,2% (DJP data diolah, 

2022).   

Pemerintah mengharapkan penerimaan pajak yang tinggi dan stabil, yang 

bertentangan dengan perusahaan. Perusahaan berupaya mengantisipasi pengeluaran 

pajaknya dengan berbagai metode dalam meminimalkan biaya dan beban pajaknya, 

namun disisi lain pemerintah mengharapkan sumber penerimaan negara yang besar 

yang berasal dari pendapatan pajak untuk pembangunan ekonomi negara. 

Kebijakan yang digunakan oleh pemerintah untuk  menghemat pengeluaran pajak 

ini yang disebut agresivitas pajak (Lubis et al., 2018).  Agresivitas pajak mengacu 

pada praktik pengurangan penghasilan kena pajak secara legal melalui perencanaan 

pajak serta pengurangan penghasilan kena pajak secara ilegal melalui agresivitas 

pajak agar beban pajak yang dikeluarkan oleh perusahaan bisa berkurang 

(Ambarsari, et al., 2019). Hal ini biasa dilakukan dengan strategi yang tidak 

transparan, dan berpotensi menurunkan reputasi perusahaan dari sudut pandang 

investor dan pasar (Safitri dan Sari, 2021). Hal tersebut akan berdampak tidak  

hanya  pada penerimaan negara tetapi berdampak juga pada masyarakat. Kondisi 

ini juga memungkinkan adanya peluang yang bisa dipakai oleh wajib pajak agar 

dapat melaksanakan tindakan agresivitas pajak ketika pemerintah mengeluarkan 

beberapa peraturan penurunan tarif pajak diantaranya Peraturan Pemerintah 

Republik Indonesia No.23 Tahun 2018 mengenai pajak penghasilan dan usaha yang 
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diterima dan Peraturan Menteri Keuangan (PMK) nomor 44/PMK.03/2020 

mengenai insentif pajak untuk wajib pajak terdampak pandemi covid-19.  

Terjadinya fenomena agresivitas pajak muncul di Indonesia diantaranya pada 

perusahaan sektor  property, real estate, dan konstruksi bangunan PT. Ciputra 

Development, Tbk yang termasuk salah satu perusahaan property, real estate, dan 

konstruksi bangunan ternama di Indonesia dan tercatat di BEI, nyatanya juga 

melaksanakan tindakan agresivitas pajak dengan menyembunyikan kekayaannya 

yang ada di angka USD 1,6 miliar ataupun setara dengan Rp 21,6 triliun (kurs Rp 

13,538) dengan maksud agar terhindar dari pembayaran pajak negara. Hal tersebut 

dilaksanakan agar terhindar dari sistem perpajakan Indonesia (Tempo.com). 

Agresivitas pajak menjadi topik yang menarik untuk dikaji bahwa pentingnya 

mengetahui agresivitas pajak dan faktor-faktor yang dapat berpengaruh terhadap 

agresivitas pajak. Beberapa penelitian yang sudah dilaksanakan dalam mengkaji 

terkait faktor-faktor yang berdampak terhadap agresivitas pajak misalnya yaitu 

intensitas kecurangan akuntansi (Irawan et al., 2019), capital intensity (Utomo dan 

Fitria, 2020), corporate social responsibility (K. Hidayat et al., 2018),  koneksi 

politik (Solikin, 2022),  likuiditas (Firdaus et al., 2021) , struktur kepemilikan 

(Suhartonoputri, 2022) (Solikin, 2022) (Nurmawan dan Nuritomo, 2022), ukuran 

dewan komisaris dan gender diversity (Ambarsari et al., 2019), koneksi politik 

(Ariyani et al., 2019), profitabilitas (A. T. Hidayat et al., 2018), komite audit 

(Elizabeth dan  Riswandari, 2022).  

Penelitian ini berfokus pada faktor kepemilikan manajerial, kepemilikan 

institusional, dan keberagaman gender dewan direksi yang dapat memengaruhi 
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dalam pengambilan keputusan perusahaan melakukan tindak agresivitas pajak. 

Nurmawan dan Nuritomo (2022) menjelaskan bahwa dalam suatu perusahaan yang 

terdapat pemegang saham asing, institusional, dan manajerial cenderung mengarah 

pada metode untuk mencegah terjadinya  agresivitas pajak oleh perusahaan yang 

dapat berdampak pada investasi dan strategi perpajakan. Arwani et al., (2020) juga 

menjelaskan bahwa salah satu metode untuk mengurangi biaya keagenan adalah 

dengan mengubah struktur kepemilikan perusahaan sehingga manajemen dan 

pemegang saham masing-masing mempunyai  proporsinya sendiri di perusahaan. 

Hal ini dapat mengurangi kemungkinan konflik keagenan (agency problem) yang 

terjadi dalam karena ada pemisahan yang berbeda. Teori pendukung yang berkaitan 

dengan kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial yaitu teori agensi. 

Jika manajer mempunyai porsi kepemilikan dalam perusahaan maka manajer akan 

makin berhati-hati dan mempertimbangkan setiap kebijakan yang diambil karena 

manajer tahu akan risiko yang akan berpengaruh juga pada kepemilikan sahamnya. 

Kepemilikan institusional juga akan lebih mengawasi manajer, sehingga manajer 

bias lebih bijak dalam pengambilan keputusan.  

Ambarsari et al. (2019) merekomendasikan pentingnya memasukkan variabel 

keberagaman gender sebagai salah satu variabel dalam analisis karakteristik 

kepengurursan di perusahaan. Direksi yang heterogenitas tidak mempermudah 

dalam proses pengambilan keputusan pajak. Berbagai keputusan yang dapat 

dilakukan pihak internal dan eksteral perusaahaan terlepas dari keberagaman 

gender yang tentunya akan memperluas penelitian mengenai fenomena agresivitas 

pajak, serta didukung juga oleh teori feminisme, dimana terdapat kesetaraan gender 
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antara laki-laki dan wanita. 

Kepemilikan manajerial merupakan kondisi pemisahan aset antara intern site 

dan external site suatu perusahaan berperan sebagai manajer  serta pemegang saham 

perusahaan (Sugiarto, 2011 seperti yang dikutip  Sujana, 2017). Menurut 

Suhartonoputri (2022) strategi investasi, pembayaran dividen, dan strategi pajak 

seperti agresivitas pajak adalah contoh kebijakan perusahaan adalah sebuah 

kebijakan penting dalam perusahaan yang dibuat atas keputusan kepemilikan 

manajerial. Tindakan menyimpang yang dilaksanakan oleh manajer perusahaan 

bisa disebabkan oleh pegendalian dan pemisahan kepemilikan dalam perusahaan. 

Tindakan ini misalnya saja seorang manajer melakukan tindakan pengambilan 

keputusan yang berorientasi pada kepentingan pribadi. Mengatasi hal tersebut 

diperlukan penyesuaian kepentingan dari manajemen dengan pemegang saham 

dengan demikian tujuan yang sama dapat terealisasi (Arwani et al., 2020).  

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara kepemilikan manajerial 

terhadap agresivitas pajak masih menunjukkan hasil yang belum konsisten. 

Suhartonoputri (2022) meneliti pengaruh kepemilikan manajerial terhadap 

agresivitas pajak dengan 63 sampel perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI 

pada periode 2015-2019. Hasil penelitiannya mengungkapkan adanya pengaruh 

positif, bahwa semakin besar kepemilikan manajerial karenanya tindakan 

agresivitas pajak yang dilaksanakan di perusahaan juga semakin tinggi. Penelitian 

yang dihasilkan Suhartonoputri (2022) ini didukung juga oleh studi yang 

dilaksanakan Solikin (2022) yang menguji faktor yang sama dengan  50 sampel 

perusahaan jasa kontruksi yang tercatat di BEI pada tahun 2015-2019. Lubis et al., 
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(2018) dan Wijaya dan Saebani (2019) juga mengungkapkan juga bahwasannya 

ditemukan pengaruh kepemilikan manajerial terhadap agresivitas pajak secara 

positif.  

Studi lainnya menujukan hasil yang berbeda,  Nurmawan dan Nuritomo 

(2022) menguji faktor kepemilikan manajerial dengan 200 sampel perusahaan 

manufaktur pada tahun 2016-2019. Hasil penelitiannya menunjukkan hasil yang 

negatif, bahwa perusahaan yang dimiliki oleh pemegang saham manajerial 

cenderung berupaya mencegah penghindaran pajak yang dapat memberikan efek 

pada investasi perusahaan. Penelitian yang dihasilkan ini selaras dengan studi yang 

dilaksanakan Prasetyo (2018) mengungkapkan hasil negatif antara kepemilikan 

manajerial dengan agresivitas pajak. 

Faktor kedua yang dikaji untuk penelitian ini yakni kepemilikan institusional. 

Kepemilikan institusional adalah sebuah situasi pada institusi yang mempunyai 

saham dalam suatu perusahaan berasal dari institusi swasta, institusi pemerintahan, 

institusi domestik ataupun institusi asing (Nurmawan dan Nuritomo, 2022). 

Kepemilikan institusional menunjukkan pengawasan perusahaan eksternal yang 

ketat. Konflik keagenan manajer dengan pemegang saham bisa dikurangi dengan 

kepemilikan institusional. Investor institusional dapat mengawasi setiap pilihan 

manajer. Investor  institusional membuat keputusan strategis, sehingga mereka 

tidak mempercayai manipulasi data hal menyesuaikan teori agensi yang dijelaskan 

(Jensen dan Meckling, 1976). Secara profesional institusi melaksanakan 

pemantauan perkembangan investasinya karenanya tingkatan kontrol yang sangat 

tinggi atas tindakan manajemen yang diambil, yang dapat membantu membatasi  
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potensi terjadinya tindak kecurangan (Dwihartanti et al., 2022).  

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan antara kepemilikan institusional 

terhadap agresivitas pajak masih memperlihatkan hasil yang belum konsisten. Studi 

yang dilaksanakann Dwihartanti et al. (2022) yang menguji kepemilikan 

institusional terhadap agresivitas pajak dengan 78 sampel perusahaan manufaktur 

sektor industri barang konsumsi yang tercatat di BEI pada periode 2015-2020. Hasil 

penelitiannya memperlihatkan ada ataupun tidaknya kepemilikan saham 

institusional pada sebuah perusahaan tidak bisa berdampak terhadap agresivitas 

pajak. Suhartonoputri (2022) dalam penelitiannya dengan menggunakan 63 sampel 

perusahaan terdaftar BEI sepanjang tahun 2015 sampai tahun 2019 menemukan 

bahwasannya kepemilikan institusional memberi pengaruh positif pada agresivitas 

pajak.  Artinya kepemilikan institusional dan kepemilikan manajerial yang makin 

besar menandakan besarnya kemungkinan tindakan pajak agresif yang dilakukan 

oleh perusahaan. Afrika (2021) dan  R. Putri dan  Andriyani (2021) menemukan 

hasil penelitian yang sama bahwa adanya pengaruh positif kepemilikan 

insttitusional serta dapat menekan praktik agresif pajak di Indonesia. Penelitian 

yang dilakukan oleh Loen (2022) mengungkapkan hasil yang berbeda dari 

penelitian sebelumnya dimana kepemilikan institusional memiliki pengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. 

Faktor ketiga yang dikaji pada penelitian ini yaitu keberagaman gender 

dewan direksi.  Ambarsari  et al. (2019) menyatakan keberagaman gender  dalam 

sebuah perusahaan bisa memunculkan manfaat yaitu tambahan pengetahuan, 

wawasan untuk membantu memecahkan masalah, penemuan ide-ide baru, 
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mengoptimalkan perencanaan strategis, dan perluasan perspektif. Kehadiran dewan 

wanita di dalam dewan direksi perusahaan sangatlah penting sebab berperan efektif 

dalam mengawasi kinerja manajerial. Direksi wanita cenderung untuk memberikan 

upaya terbaik mereka kepada perusahaan untuk mencapai keseimbangan antara 

tanggung jawab mereka terhadap perusahaan, pemegang saham, dan juga 

masayarakat (Hudha dan Cahyo, 2021). Perbedaan gender pada direksi 

mempengaruhi kebijakan perusahaan dan dengan demikian perusahaan dengan 

direktur wanita di dewan cenderung tidak terlibat dalam praktik tidak etis, 

penipuan, manajemen laba, dan agresivitas pajak (Lihdya et al., 2022). 

Penelitian sebelumnya mengenai hubungan dari keberagaman gender dewan 

direksi terhadap agresivitas pajak masih memperlihatkan hasil yang belum 

konsisten. Studi Ambarsari et al. (2019) yang menguji keberagaman gender 

terhadap agresivitas pajak dengan menggunakan 140 sampel perusahaan property 

dan real estate yang tercatat di BEI periode 2013-2017. Hasilnya juga menjelaskan 

keberadaan pengaruh negatif. Kehadiran anggota dewan perempuan di dewan 

komisaris dan direksi penting untuk diperhatikan karena hal ini dapat mengurangi 

agresi pajak. Hal ini terjadi sebagai akibat dari tingkat kepatuhan pajak yang lebih 

tinggi yang dimiliki perempuan daripada laki-laki. Penelitian Ambarsari et al. 

(2019) didukung oleh penelitian Yuwono dan  Fuad (2019) menguji hal yang sama 

dengan 175 sampel perusahaan sektor finansial yang tercatat di BEI tahun 2014 – 

2016. Studi Lihdya et al. (2022) dan Elizabeth dan Riswandari (2022) juga 

mendukung penelitian sebelumnya mengungkapkan hasil bahwa keberagaman 

gender memberi pengaruh negatif terhadap agresivitas pajak. Studi lainnya yang 
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memperlihatkan hasil yang lain yakni studi dari  Firdaus et al. (2021) dengan 91 

sampel pada perusahaan LQ 45 di BEI  tahun 2013-2019 yang mengungkapkan 

hasil bahwa keberagaman gender memberi pengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak.  

Penelitian ini mengintegrasikan beberapa variabel bebas yakni kepemilikan 

manajerial dan kepemilikan institusional dari penelitian Suhartonoputri (2022), 

variabel keberagaman gender dewan direksi dari penelitian Ambarsari et al., 

(2019). Hal yang membuat perbedaan penelitian ini dengan Suhartonoputri (2022) 

yakni penelitian ini tidak memakai proksi Book Tax Different (BTD) dalam 

pengukuran agresivitas pajak melainkan menggunkan proksi Effective Tax Rate 

(ETR). Pendekatan ETR dianggap mampu mendeteksi agresivitas perusahaan. 

Tingginya ETR memperlihatkan rendahnya tingkatan keagresivitasan perusahaan. 

Sementara rendahnya ETR memperlihatkan keagresivitasan perusahaan terhadap 

pajak. Jika ETR makin dekat dengan angka nol (0), menandakan rendahnya beban 

pajak perusahaan itu. Artinya tindakan pajak agresif dalam perusahaan terlihat 

(Ariyani et al., 2019). 

Perbedaan penelitian Suhartonoputri (2022) dan Ambarsari et al. (2019) 

dengan penelitian ini terletak pula dalam hal sampel penelitian. Suhartonoputri, 

(2022) memakai sampel perusahaan manufaktur yang tercatat di BEI di tahun 2015-

2019. Penelitian Ambarsari et al. (2019) memakai sampel perusahaan perusahaan 

property dan real estate yang tercatat di BEI pada tahun 2013-2017, sementara 

penelitian ini menggunakan sampel perusahaan property, real estate dan konstruksi 

bangunan  yang tercatat di BEI  di tahun 2017-2021.  
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Sampel perusahaan property, real estate dan konstruksi bangunan yang 

tercatat di BEI dalam penelitian ini dipilih karena perusahaan property, real estate 

dan konstruksi bangunan mengindikasikan adanya potensi penerimaan pajak tetapi, 

tidak diimbangi dengan pembayaran pajak yang sesuai dengan perkembangan 

usahanya itu. Data pada Badan Pusat Statistik menjelaskan bahwa kontribusi sektor 

property dan real estate terhadap produk domestik bruto (PDB) sepanjang periode 

2017 hingga 2021 mengalami fluktuasi. Tahun 2017 sebesar 3,60%, lalu tahun 2018 

menjadi 3,48% dan kemudian tahun 2019 menjadi 5,74%, tahun 2020 sebesar 

2,32% dan 2021 tumbuh menjadi 2,78%. Direktorat Jenderal Pajak mulai 

melakukan pemeriksaan pajak pada perusahaan sektor property,real estate, dan 

konstruksi bangunan yang membayar pajak dibawah ambang normal 

(Kompas.com). Selain itu, pajak pada sektor property,real estate, dan konstruksi 

bangunan bisa diandalkan untuk menerima penerimaan pajak bagi negara. Hal ini 

sebab pada usaha property,real estate, dan konstruksi bangunan terdapat banyak 

aspek perpajakannya seperti, PPh, Pajak Penjualan atas Barang Mewah (PPnBM), 

PPh Final PBB, Bea Perolehan Hak atas Tanah dan Bangunan (Ambarsari & 

Pratomo, 2018). Dengan demikian, apabila perusahaan melaksanakan agresivitas 

pajak maka akan sangat berdampak pada perekonomian negara. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Diantara strategi perushaan dalam membuat efisiensi beban pajak yang terutang 

dengan tetap membayar kewajiban perpajakannya, akan tetapi perusahaan memakai 

strategi agresivitas pajak dalam rangka meminimalisir beban pajak yang berimbas 
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pada  reputasi perusahaan dan berkurangnya penerimaan negara dari sektor pajak. 

Dengan demikian, dalam meminimalisir tindakan agresivitas pajak perlu 

mempertimbangkan faktor-faktor yang dapat memberi pengaruh guna mencapai 

perencaan pajak yang baik sesuai dengan perundang-udangan. Kepemilikan 

managerial, kepemilikan institusional, dan keberagaman gender dewan direksi 

merupakan faktor yang memiliki indikasi mempengaruhi agresivitas pajak. 

Merujuk penjelasan  studi sebelumnya, peneliti merumuskan beberapa masalah 

diantaranya:  

1. Apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap agresivitas 

pajak? 

2. Apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif terhadap agresivitas 

pajak? 

3. Apakah keberagaman gender dewan direksi berpengaruh negatif terhadap 

agresivitas pajak? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berlandaskan pada rumusan masalahnya, dapat disusun tujuan penelitian yaitu: 

1. Menguji secara empiris apakah kepemilikan manajerial berpengaruh negatif 

terhadap agresivitas pajak. 

2. Menguji secara empiris apakah kepemilikan institusional berpengaruh positif 

terhadap agresivitas pajak. 

3. Menguji secara empiris apakah keberagaman gender berpengaruh negatif 

dewan komisaris terhadap agresivitas pajak. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis  

Penelitian ini harapannya mampu memberikan manfaat teoritis berupa memperluas 

literatur tentang fenomena dan faktor-faktor yang dapat   memberi pengaruh 

terhadap agresivitas pajak yang dipengaruhi oleh kepemilikan manajerial, 

kepemilikan institusional dan keberagaman gender dewan direksi.   

 

1.4.2 Manfaat Praktis  

Terdapat harapan penelitian ini mampu memunculkan manfaat praktis berupa 

menjadi acuan untuk perusahaan, memberikan gambaran dan wawasan yang 

dipakai oleh manajemen perusahaan menjadi bahan pertimbangan saat mengambil 

keputusan sehubungan dengan kepemilikan manajerial, kepemilikan institusional 

dan keberagaman gender dewan direksi yang berdampak pada agresvitas pajak dan 

dapat digunakan oleh  Direktorat Jendral Pajak sebagai bahan informasi untuk 

memberikan masukan untuk mengambil regulasi dan kebijakan terkait agresivitas 

pajak di Indonesia. 
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